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          Penulis 
ABSTRACT 
 
This study aims to determine the effect of kosher awareness, religious 
beliefs, personal perceptions of the intention to buy halal products in IAIN 
students Surakarta. The type of research conducted in this study is quantitative 
research. The data in this study using primary data by using data collection 
techniques and questionnaires. 
The sample in this research is 75 respondents. Sampling technique in this 
research using probability sampling method. The analysis used using regression 
analysis. 
Based on data analysis conducted, in the analysis show the awareness of 
halal, religious belief, and personal perception parisal have a positive and 
significant effect on buying intention. The coefficient of determination (R2) is 0.27 
or 27%. This suggests that 27% of consumers' buying intentions are influenced by 
halal awareness, religious beliefs, and personal perception. While the remaining 
73% of purchasing intentions are influenced by other factors not included in the 
research model. 
 
 
Keywords: purchase intention, halal awareness, religious belief, and personal 
perception. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesadaran halal, 
keyakinan agama, persepsi masyarakat pribadi terhadap niat beli produk halal 
pada mahasiswa IAIN Surakarta. Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah penelitian kuantitatif. Data dalam penelitian ini menggunakan data 
primer dengan menggunakan teknik pengumpulan data penelitian dan kuesioner. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 75 responden. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode probability sampling. Analisis 
yang digunakan menggunakan analisis regresi. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dalam analisis menunjukkan 
kesadaran halal, keyakinan agama, dan persepsi pribadi secara parisal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli. Koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar 0,27 atau 27%. Hal ini menunjukkan bahwa 27% nilai niat beli konsumen 
dipengaruhi oleh kesadaran halal, keyakinan agama, dan persepsi pribadi. 
Sedangkan sisanya sebesar 73% niat beli dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian. 
 
 
Kata kunci: niat beli, kesadaran halal, keyakinan agama, dan persepsi pribadi.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan catatan Global Islamic Report tahun 2017 Negara Indonesia 
merupakan Negara yang memiliki jumlah penduduk muslim terbesar di dunia. 
Diketahui bahwa pertumbuhan populasi penduduk muslim Indonesia sebesar 
16,7% per tahun, jauh lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan populasi 
muslim global sebesar 2,9%. Sebaliknya, pertumbuhan populasi non-muslim 
dunia hanya sebesar 2,2%.  
Dengan semakin banyak penduduk muslim di Indonesia, menandakan 
bahwa saat ini produk halal yang dianjurkan Islam akan semakin dicari untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari muslim. Produk halal yaitu produk yang sudah 
memenuhi syarat sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Produk tersebut tidak 
mengandung babi dan tidak memabukkan, seperti yang sudah dijelaskan dalam 
Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat 173 berikut ini:  
 ِب ملُِهأ اَمَو ِرِيزِْنْلْا َمَْلََو َم مدلاَو َةَتْيَمْلا ُمُكْيَلَع َممرَح َا منَِّإ ِهمللا ِْيَْغِل ِه  ۖ  َلََف ٍداَع َلََو ٍغَاب َر ْ يَغ مُرطْضا ِنَمَف
 ِهْيَلَع َْثِْإ  ۖ  ٌميِحَر ٌروُفَغ َهمللا منِإ  
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, 
dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah, Tetapi 
barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa 
baginya, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.  
 
Saat ini, belanja penduduk muslim global pada produk dan jasa sektor 
ekonomi halal mencapai lebih dari USD 1,9 triliun pada tahun 2015. Dan 
Indonesia menempati peringkat pertama sebagai konsumen terbesar produk halal 
pada sektor makanan dan minuman, yaitu dengan jumlah pengeluaran sektor 
makanan dan minuman sebesar USD 155 miliar (Global Islamic Report, 2017).  
Mengingat bahwa produk halal saat ini semakin dicari, tentu akan 
membuka peluang besar untuk pengembangan bisnis halal yang lebih besar di 
Indonesia. Bisnis halal diartikan sebagai usaha yang didirikan oleh produsen 
berdasarkan ketentuan syariat agama Islam. Misalnya yaitu bisnis produk 
makanan maupun minuman, kosmetik, serta obat-obatan yang halal.  
Semakin banyaknya produk halal yang beredar, produk halal kini juga 
mendapat perhatian dari non-muslim. Hal ini diketahui semakin banyak non-
muslim yang memilih membeli produk halal karena mengetahui bahwa produk 
halal sudah terjamin keamanan dan kesehatannya.  
Dengan semakin meningkatnya tingkat memilih serta belanja produk halal. 
Hal tersebut juga didukung dengan adanya kesadaran konsumen mengenai produk 
halal, keyakinan agama yang dianut dan direalisasikan dalam sehari-hari serta 
persepsi pribadi yang menyatakan bahwa produk halal adalah produk yang aman 
untuk dibeli.  
Berkaitan dengan pembelian produk halal serta niat untuk membeli produk 
halal. Penelitian Aziz (2013) yang berjudul The Role of Awareness, Halal 
Certification, and Marketing Components in Determining Halal Purchase 
Intention Among Muslim in Malaysia: A Structural Eqation Modeling Approach. 
Hasil penelitian menemukan bahwa kesadaran halal berpengaruh signifikan 
terhadap niat pembelian produk halal. Sedangkan Penelitian Awan (2015) yang 
berjudul Factors Affecting Halal Purchase Intention – Evidence from Pakistan’s 
Halal Food Sector. Hasil penelitian ini menemukan bahwa kesadaran halal tidak 
berpengaruh signifikan terhadap niat pembelian produk halal. 
Penelitian Awan (2015) yang berjudul Factors Affecting Halal Purchase 
Intention – Evidence from Pakistan’s Halal Food Sector. Hasil penelitian ini 
menemukan bahwa keyakinan agama dan persepsi pribadi berpengaruh signifikan 
terhadap niat pembelian produk halal. 
Berdasarkan latar belakang dan research gap diatas, maka peneliti merasa 
perlu melakukan penelitian dengan judul KESADARAN HALAL, KEYAKINAN 
AGAMA, DAN PERSEPSI PRIBADI TERHADAP NIAT  PEMBELIAN 
PRODUK HALAL (Studi Kasus terhadap Mahasiswa IAIN Surakarta). 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan research gap yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 
Penelitian Aziz (2013) menemukan bahwa kesadaran halal berpengaruh signifikan 
terhadap niat pembelian produk halal. Sedangkan penelitian Awan (2015) 
menemukan bahwa kesadaran halal tidak berpengaruh signifikan terhadap niat 
pembelian produk halal.  
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini berfokus pada 
variabel kesadaran halal, keyakinan agama, dan persepsi pribadi  terhadap niat 
pembelian produk halal oleh mahasiswa di IAIN Surakarta. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah, maka 
pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah kesadaran halal berpengaruh terhadap niat pembelian produk halal ? 
2. Apakah keyakinan agama berpengaruh terhadap niat pembelian produk halal ? 
3. Apakah persepsi priadi berpengaruh terhadap niat pembelian produk halal ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
1. Menganalisis pengaruh kesadaran halal terhadap niat pembelian produk halal? 
2. Menganalisis pengaruh keyakinan agama terhadap niat pembelian produk 
halal ? 
3. Menganalisis pengaruh persepsi pribadi terhadap niat pembelian produk halal? 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan akan memberikan beberapa manfaat, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat memberi tambahan wawasan serta kajian mengenai 
faktor yang paling mempengaruhi niat pembelian produk halal oleh mahasiswa di 
IAIN Surakarta.  
2. Manfaat Praktis  
a) Bagi Peneliti 
Penelitian ini menjadi media bagi peneliti untuk menambah 
pengalaman di bidang penelitian dan menambah pemahaman mengenai 
tema yang menjadi fokus penelitian. Selain itu, penelitian ini dapat 
digunakan peneliti untuk memperdalam pengalaman di bidang pemasaran 
serta implementasi atas teori yang telah didapatkan selama masa 
perkuliahan. 
b) Bagi Pelaku Usaha 
Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dan dasar yang 
obyektif pengambilan keputusan dalam membuat atau mengembangkan 
strategi pemasaran produk halal. 
 
1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 
Secara garis besar sistematika skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
bagian pendahuluan, bagian isi dan bagian akhir. Bagian pendahuluan skripsi 
memuat halaman judul, halaman pengesahan, halaman motto dan persembahan, 
kata pengantar, daftar isi dan abstrak. Adapun sistematika penyusunan skripsi ini, 
yaitu sebagai berikut:  
BAB I  : PENDAHULUAN   
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB II : LANDASAN TEORI  
Berisi tentang kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini, 
hasil penelitian relevan yang berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan, kerangka penelitian, dan hipotesis yang digunakan. 
 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Berisi uraian tentang waktu dan lokasi, jenis penelitian, populasi, 
sampel, teknik pengambilan sampel, data, dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional 
variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian analisis data, 
dan pembahasan hasil analisis data. 
BAB V : PENUTUP  
Berisi kesimpulan, keterbatasan yang terdapat dalam penelitian 
ini, dan saran-saran yang berkaitan dengan penelitian yang 
bermanfaat untuk penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Konsep Halal 
 
Dalam Islam seluruh umat muslim diharuskan mengkonsumsi makanan 
yang halal dan thayib (baik dan tidak membahayakan kesehatan) yang merupakan 
perwujudan ketaatan serta ketaqwaan seorang muslim kepada Allah SWT. 
Dengan mengkonsumsi makanan maupun minuman yang halal akan memberikan 
kebaikan dunia dan akhirat serta mendapatkan pahala dari Allah SWT. Disebutkan 
dalam Hadits Rasulullah SAW yaitu,   
“Perkara halal itu jelas dan perkara haram itu juga jelas. Di antara 
keduanya ada perkara syubhat, yang tidak diketahui oleh banyak orang. Barang 
siapa menjaga diri dari perkara syubhat, ia telah menyelamatkan kehormatan 
dan agamanya. Sebaliknya, barangsiapa terlibat dalam perkara syubhat, ia 
terperosok ke dalam perkara haram, seperti pengembala yang menggembalakan 
ternak di sekitar daerah terlarang (padang rumput milik seseorang), ia hampir 
saja masuk ke dalamnya” (HR. Al-Bukhari Muslim)  
 
Berdasarkan hadits tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa halal adalah 
segala sesuatu yang diperbolehkan oleh syariat Islam untuk dikonsumsi semua 
muslim. Sedangkan haram adalah segala sesuatu yang dilarang oleh syariat Islam 
untuk dikonsumsi semua muslim dan apabila tetap dikonsumsi akan mendapatkan 
dosa, kecuali dalam keadaan terpaksa atau keadaan darurat dan tidak ada makanan 
lain. 
Makanan dan minuman halal menurut LPPOM-MUI (2010) yaitu: 
1. Halal secara zatnya. 
Dalam ajaran Islam, semua jenis makanan yang ada di bumi pada dasarnya 
adalah halal dan dapat dikonsumsi oleh manusia. Sebaliknya, hanya sedikit jenis 
makanan yang diharamkan untuk dikonsumsi manusia. Kebaikan atas larangan 
Allah SWT adalah untuk kebaikan manusia sendiri, yaitu untuk menguji ketaatan 
manusia kepada Allah SWT secara rohani melalui makanan maupun minuman. 
Ditegaskan pula oleh Allah SWT dalam Al-Quran bahwa bangkai, darah, dan babi 
haram hukumnya. Dan semua jenis binatang yang tidak melalui proses 
penyembelihan berdasarkan ajaran agama Islam hukunya haram.  
2. Halal cara memprosesnya. 
Makanan yang halal yaitu halal cara memprosesnya, namun jika makanan 
yang halal tapi tidak diproses dengan cara halal maka makanan tersebut akan 
menjadi haram. Berikut ini memproses dengan cara yang tidak halal: 
1) Menyembelih hewan dengan pisau yang tajam dan tidak dilakukan oleh 
seorang muslim dan tanpa menyebut atas nama Allah SWT. 
2) Menyembelih hewan dengan tujuan digunakan untuk menyembah berhala 
atau sesaji.  
3) Hewan yang disembelih, urat nadi dan saluran nafasnya harus putus 
dengan menggunakan pisau yang tajam dan membuang semua darah, 
karena dalam Islam darah haram hukumnya jika dikonsumsi. 
4) Daging hewan yang semula halal bisa menjadi haram dikonsumsi apabila 
sudah tercemar oleh bahan yang tidak halal. Dan cara pengolahannya 
haram atau tidak halal. 
5) Adapun semua jenis ikan yang berada di air laut atau di air tawar 
semuanya halal walaupun tanpa proses penyembelihan yang sah.  
 
3. Halal cara memperolehnya. 
Seorang muslim yang taat kepada Allah SWT, haruslah sangat 
memperhatikan makanan yang dikonsumsinya. Mengkonsumsi makanan halal 
haruslah halal pula dalam cara memperolehnya. Namun jika dengan cara yang 
tidak halal maka akan sangat berpengaruh negatif bagi kehidupan seseorang.  
Darah dalam tubuh seseorang yang mengosumsi makanan dan minuman 
halal akan sulit memperoleh ketenangan, hidupnya menjadi beringas, tidak 
mengenal puas, tidak pernah bersyukur atas nikmat yang didapatnya, dan ibadah 
serta doa akan sulit diterima oleh Allah SWT.  
4. Minuman yang tidak halal 
Dalam ajaran Islam, semua jenis minuman yang dapat memabukkan 
hukumnya adalah haram. Termasuk minuman yang sudah tercampur bahan yang 
tidak halal dan memabukkan, misalnya khamar atau alkohol. Larangan khamar 
dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 219, 
۞  ِرِسْيَمْلاَو ِرَْمْلْا ِنَع َكَنوَُلأْسَي  ۖ  اَمِهِعْف َن ْنِم ُر َبْكَأ اَمُُهْثِْإَو ِسامنِلل ُعِفاَنَمَو ٌيِْبَك ٌْثِْإ اَمِهيِف ْلُق
  ۖ  ِلُق َنوُقِفْن ُي اَذاَم َكَنوَُلأْسَيَو َوْفَعْلا  ۖ   َنوُر مكَف َت َت ْمُكملَعَل ِتَايْلْا ُمُكَل ُهمللا ُ نيِّ َب ُي َكِل ََٰذَك  
“Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi. 
Katakanlah, ‘Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia. Tetapi dosanya lebh besar daripada manfaatnya’. Dan mereka 
menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah. 
‘kelebihan (dari apa yang diperlukan)’. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan”.   
 
 
 
 
 
2.1.2. Kesadaran Halal 
Kesadaran berasal dari bahasa latin yaitu concentia yang artinya mengerti 
dengan. Dalam bahasa Inggris terdapat kata consciousness yang artinya 
kesadaran. Kesadaran berasal dari kata sadar yang artinya insyaf. merasa tahu, dan 
mengerti. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2018) kesadaran 
diartikan keinsyafan atau keadaan mengerti dan merupakan hal yang dirasakan 
atau dialami seseorang (Yuniarto, 2013).  
Menurut Aldrin (2015) Kesadaran adalah suatu keadaan dimana seseorang 
mampu melihat, mengetahui, dan merasakan suatu peristiwa atau obyek benda, 
sehingga orang tersebut dapat memersepsikan hal-hal tersebut dengan tepat. 
Kesadaran diri merupakan komponen dari dalam konsep diri manusia yang mulai 
muncul dan terbentuk pertama kali.  
Menurut Leigh (2004) Kesadaran adalah dasar dari segala sesuatu yang 
berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan organik dalam tingkah laku seseorang. 
Kesadaran merupakan komponen utama dalam fungsi-fungsi dalam tubuh 
seseorang. Sehingga kesadaran sebagai syarat tindakan dan keputusan yang 
dilakukan seseorang. Kesadaran mencakup usaha-usaha yang menghubungkan 
fakta, gagasan, dan asumsi. Fakta dan gagasan jika di perbandingkan satu sama 
lain akan memperoleh pemahaman yang baru mengenai dunia.     
Dari beberapa pengertian kesadaran di atas, peneliti memberi kesimpulan 
bahwa kesadaran adalah keadaan seseorang dalam memahami serta mengetahui 
suatu peristiwa atau objek tertentu yang ada disekitanya. Menurut Yuniarto (2013) 
kesadaran manusia merupakan unsur penting dalam memahami realitas dan 
bagaimana cara bertindak atau menyikapi terhadap realitas hidup. Kesadaran yang 
dimiliki manusia merupakan kesadaran terhadap dirinya sendiri, sesama manusia, 
masa silam, dan kemungkinan masa depannya 
Kesadaran yang dianugerahkan Allah SWT kepada manusia bersifat unik 
karena dengan kesadaran manusia dapat menempatkan diri sesuai dengan benar 
atau salah yang diyakininya. Kesadaran dalam Islam telah diberikan penjelasan 
dalam hadits Rasulullah SAW berikut ini: 
"Halal adalah apa yang Allah telah membuat halal di dalam kitab-Nya 
dan Haram adalah apa yang telah dilarang-Nya, dan bahwa tentang siapa Dia 
diam, Dia telah mengizinkan untukmu" (HR. Ibnu Majah). 
 
Berdasarkan hadits diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat muslim 
dapat mengetahui halal atau haram untuk dikonsumsi atau digunakan bisa 
merujuk pada Al-Quran dan Hadits yang shahih (benar) karena kedua sumber ini 
telah memberikan panduan yang jelas untuk kehidupan umat Islam.  
Menurut Azam (2016) kesadaran halal adalah pemahaman mengenai 
mengerti atau tidaknya seorang muslim tentang halal, mengetahui proses yang 
benar berdasarkan syariat Islam, dan memprioritaskan makanan halal untuk 
dikonsumsi.  
Sedangkan menurut Nurcahyo (2017) kesadaran halal  adalah tingkat 
pemahaman umat muslim dalam mengetahui isu-isu yang berkaitan dengan 
konsep halal. Pengetahuan semacam itu termasuk memahami apa yang halal dan 
bagaimana proses produksi suatu produk menurut standar Islam. 
Menurut Ambali (2014) kesadaran dalam konteks halal dikatakan sebagai 
suatu proses menginformasikan umat muslim untuk meningkatkan tingkat 
kesadaran muslim terhadap apa yang diperbolehkan untuk makanan serta 
minuman untuk dikonsumsi dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan pengertian dari kesadaran halal di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa kesadaran halal yaitu suatu proses mengenai pemahaman 
atau pengetahuan seorang muslim tentang halal dan cara pengolahan produk halal 
berdasarkan ketentuan syariat Islam. 
Menurut Ambali (2014) sumber utama kesadaran halal yaitu sebagai 
berikut: 
1. Peran sertifikasi halal (logo/label) 
Logo halal adalah sinyal bagi kaum muslim dalam mengkonsumsi produk 
halal. Pengenalan logo halal telah menghasilkan banyak kesadaran di kalangan 
umat muslim mengenai pentingnya mengkonsumsi produk-produk manufaktur 
atau terlibat dalam layanan yang mengikuti panduan prinsip Islam.  
2. Paparan 
Salah satu cara terbaik untuk membuat orang sadar akan jenis makanan 
yang mereka konsumsi dalam kondisi aman dan higienis yang merupakan tujuan 
utama halal yaitu melalui pemaparan pendidikan dan pembelajaran. Ada berbagai 
media untuk membuat orang sadar di era modern ini, yaitu pembelajaran melalui 
televisi, radio, internet, dan lain sebagainya.   
3. Alasan kesehatan 
Produk halal diakui sebagai simbol kebersihan, keamanan, dan kualitas 
yang tinggi. Oleh karena itu, alasan kesehatan menjadi sumber informasi dimana 
seseorang dapat mengetahui apa yang dikonsumsi.  
Penting bagi seorang konsumen muslim jika berniat untuk membeli 
produk halal memahami apa itu halal atau yang diperbolehkan oleh syariat agama 
Islam. Pemahaman mengenai halal seorang muslim akan mempengaruhi niat 
seseorang untuk membeli suatu produk. 
Berdasarkan Global Islamic Report (2017), diketahui bahwa Negara 
Indonesia menempati peringkat pertama sebagai konsumen terbesar produk halal 
pada sektor makanan dan minuman, yaitu dengan jumlah pengeluaran sektor 
makanan dan minuman sebesar USD 155 miliar. Dengan semakin meningkatnya 
tingkat memilih serta belanja produk halal. Hal tersebut salah satunya didukung 
dengan adanya kesadaran konsumen mengenai produk halal.  
Dengan mengetahui banyaknya jumlah kebutuhan produk halal khususnya 
di Indonesia. Hal tersebut tentu akan memberikan peluang yang besar bagi 
produsen khususnya produk makanan dan minuman halal untuk semakin 
memperluas pasar produk halalnya.   
 
2.1.3. Keyakinan Agama 
Menurut Muanas (2013) keyakinan adalah pemikiran deskripstif yang 
dimiliki seseorang mengenai sesuatu. Menurut Daradjat (2005) agama adalah 
proses hubungan manusia yang dirasakan terhadap sesuatu yang diyakininya, dan 
sesuatu tersebut lebih tinggi dari pada manusia.  
Dalam hadits Rasulullah SAW bersabda tentang agama, yaitu: 
“Dari Ibnu Umar ra, Ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Agama Islam 
dibangun di atas lima unsur, yaitu: bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah 
SWT, Muhammad adalah utusan Allah SWT, mengerjakan shalat,membayar 
zakat, mengerjakan haji, dan berpuasa pada bulan Ramadhan (HR. Bukhari dan 
Muslim)”. 
Berdasarkan hadits di atas dapat disimpulkan bahwa keyakinan agama 
Islam dibagi menjadi lima dimensi, yaitu: dimensi aqidah, yang menyangkut 
hubungan antara manusia dengan Allah SWT; dimensi ibadah, yang menyangkut 
pelaksanaan ibadah yang sudah ditetapkan agama Islam; dimensi amal, yang 
menyangkut tingkah laku individu dalam kehidupan bermasyarakat; dimensi 
ihsan, yang menyangkut tentang perasaan individu terhadap kehadiran Allah 
SWT, dan dimensi ilmu yang menyangkut pengetahuan individu tentang ajaran-
ajaran agama Islam.  
Menurut Jalaluddin (2002) agama memiliki 8 fungsi, yaitu sebagai berikut: 
1. Fungsi edukatif, yaitu ajaran agama yang dianut seseorang akan memberikan 
ajaran-ajaran yang harus dipatuhi. 
2. Fungsi penyelamat, keselamatan yang diberikan agama yaitu keselamatan 
yang meliputi dua alam, yakni alam dunia dan alam akhirat. 
3. Fungsi perdamaian, melalui tuntunan agama seseorang dapat mencapai 
kedamaian batin. 
4. Fungsi kontrol sosial, ajaran yang dianut seseorang akan dianggap sebagai 
norma, sehingga dalam hal ini agama dapat berfungsi sebagai pengawas sosial 
secara individu atau kelompok. 
5. Fungsi pemupuk solidaritas, penganut agama yang sama akan memiliki rasa 
kesatuan iman dan kepercayaan. Sehinga akan membina rasa solidaritas dalam 
kelompok. 
6. Fungsi transformatif, ajaran agama yang dianut dalam kehidupan seseorang 
dapat menjadikan kehidupan baru yang sesuai dengan ajaran agama.  
7. Fungsi kreatif, agama yang dianut akan mendorong para penganutnya untuk 
bekerja secara produktif. 
8. Fungsi sublimatif, ajaran agama yang dianut mengajarkan untuk selalu 
berusaha, selama usaha tersebut tidak bertentangan dengan norma dalam 
agama yang dianut. 
Menurut Ancok (2011) dimensi-dimensi religiusitas yang dikaitkan 
dengan perspektif Islam yaitu:  
1. Dimensi keyakinan atau aqidah Islam menunjuk pada seberapa tingkat 
keyakinan muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaran agama Islam, terutama 
terhadap kebenaran ajaran-ajaran yang bersifat fundamental dan dogmatik. Di 
dalam Islam, isi dimensi aqidah menyangkut keyakinan kepada Allah SWT, 
para Malaikat, Nabi, Rasul, dan lain sebagainya.  
2. Dimensi peribadatan (praktek agama) atau syariah menunjuk pada seberapa 
tingkat kepatuhan muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan yang 
dianjurkan oleh agama Islam. Dalam Islam, dimensi peribadatan menyangkut 
pelaksanaan shalat, puasa, zakat, dan lain sebagainya. 
3. Dimensi pengalaman atau penghayatan adalah dimensi yang menyertai 
keyakinan, pengamalan, dan peribadatan. Dimensi pengalaman merujuk pada 
seberapa jauh tingkat muslim dalam merasakan dan mengalami perasaan-
perasaan dan pengalaman religius. Dalam Islam, dimensi pengalaman 
perasaan dekat dengan Allah SWT. 
4. Dimensi pengetahuan atau ilmu menunjuk pada seberapa tingkat pengetahuan 
muslim terhadap ajaran agama Islam yang termuat didalam kitab. Dalam 
Islam, dimensi pengetahuan menyangkut pengetahuan tentang isi Al-Quran.  
5. Dimensi pengamalan atau akhlak menunjuk pada seberapa tingkatan muslim 
berperilaku yang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agama Islam, yaitu bagaimana 
individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan manusia lain. Dalam 
Islam, dimensi ini meliputi perilaku suka menolong, bekerjasama, dan lain 
sebagainya.  
Pada dasarnya setiap agama juga menginginkan adanya unsur ketaatan 
bagi setiap pengikutnya. Agama yang dianut oleh seseorang, makna yang 
terpenting adalah kemauan untuk mematuhi aturan yang berlaku dalam ajaran 
agama yang dianutnya. Jadi dimensi keyakinan agama lebih bersifat doktriner 
yang harus ditaati oleh penganut agama. 
Menurut Awan (2015) nilai religius atau keyakinan agama menetapkan 
standar perilaku seseorang yang secara langsung dan pada akhirnya akan 
berdampak pada pemilihan produk makanan. Keyakinan agama melakukan tugas 
penting untuk mempengaruhi perilaku dan tindakan seseorang karena sifat pada 
manusia, yaitu dimana perilaku serta tindakan seseorang didasarkan pada nilai-
nilai yang diyakini.  
Dari beberapa penjelasan mengenai religius atau keyakinan agama yang 
diungkapkan di atas, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa religiusitas atau 
keyakinan agama merupakan suatu bentuk hubungan manusia dengan penciptanya 
melalui ajaran agama yang sudah tertanam didalam diri seseorang dan tercermin 
dalam sikap dan perilakunya dalam sehari-hari. 
Keyakinan agama atau tingkat religius seseorang dapat berasal dari 
pengetahuan, pendapat orang lain, serta kepercayaan. Semakin tinggi tingkat 
religius, maka seseorang akan mencegah diri dari kegiatan yang bertentangan 
dengan syariat agama Islam yaitu membeli produk yang berasal dari babi.  
Selain itu, tingginya tingkat religius dapat membuat seseorang membeli 
lebih banyak produk halal. Oleh karena itu, pemasar atau produsen perlu 
memahami keyakinan agama ini, karena keyakinan akan membentuk citra produk 
yang pada akhirnya akan mempengaruhi perilaku konsumen untuk melakukan 
pembelian pada produk.  
 
2.1.4. Persepsi Pribadi  
Seseorang yang termotivasi siap untuk bertindak, dan tindakannya 
dipengaruhi oleh persepsinya mengenai situasi. Menurut Irawan (1996) persepsi 
adalah proses seorang individu memilih, mengorganisasi, dan menafsirkan 
masukan-masukan informasi untuk menciptakan sebuah gambar yang bermakna 
tentang dunia.  
Sedangkan menurut Kotler (1993) persepsi adalah proses bagaimana 
seseorang memilih, mengatur, dan menafsirkan input-input informasi untuk 
menciptakan gambaran keseluruhan makna. Persepsi dapat diartikan sebagai 
proses kategorisasi dan interpretasi menjadi selektif. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi seseorang yaitu karakteristik seseorang dalam persepsi 
dan faktor situasional.  
Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa persepsi pribadi merupakan proses dimana individu mengenali 
objek-objek dan fakta objektif yang ada di sekitarnya. Persepsi akan berhubungan 
dengan perilaku seseorang dalam mengambil keputusan terhadap apa yang 
dikehendaki. Salah satu cara untuk mengetahui perilaku konsumen adalah dengan 
menganalisis persepsi konsumen terhadap produk.   
Pengenalan suatu objek atau produk, gerakan, intensitas, dan aroma 
merupakan suatu petunjuk yang mempengaruhi persepsi konsumen. Konsumen 
menggunakan petunjuk tersebut untuk mengidentifikasikan produk dan merek. 
Bentuk kemasan suatu produk dapat mempengaruhi persepsi konsumen.   
Persepsi pribadi atau persepsi konsumen dibentuk oleh tiga pasang 
pengaruh, yaitu: 
1. Karakteristik dan stimuli. 
2. Hubungan stimuli dengan sekelilingnya. 
3. Konsisi-kondisi di dalam diri kita sendiri. 
Stimuli/stimulus adalah setiap bentuk fisik, visual atau komunikasi verbal 
yang dapat mempengaruhi tanggapan individu. Para pemasar harus menyadari 
bahwa manusia terbuka terhadap jumlah stimuli yang sangat banyak. Karena itu, 
seorang pemasar harus menyediakan sesuatu yang khusus sebagai stimuli yang 
jika ia ingin menarik perhatian konsumen.  
Persepsi setiap orang terhadap suatu objek akan berbeda-beda. Oleh 
karena itu, persepsi memiliki sifat subjektif. Persepsi yang dibentuk oleh 
seseorang dipengaruhi oleh pikiran dan lingkungan sekitarnya. Selain itu, satu hal 
yang perlu diperhatikan dari persepsi ialah bahwa persepsi secara substansial bisa 
sangat berbeda dengan realitas. Berikut ini merupakan proses persepsi yaitu: 
Gambar 2.1 
Proses Persepsi 
 
     
 
 
 
 
  
  
 Menurut Setiadi (2003) proses persepsi pribadi atau persepsi konsumen 
terdiri dari: 
1. Seleksi perseptual 
Seleksi persepstual terjadi ketika konsumen menangkap dan memilih 
stimulus berdasarkan pada psikologikal set yang dimiliki konsumen. Psikologikal 
set yaitu informasi yang ada dalam memori konsumen.  
2. Organisasi persepsi  
Organisasi persepsi (perceptual organization) yaitu konsumen 
mengelompokkan informasi dari berbagai sumber ke dalam pengertian yang 
menyeluruh untuk memahami lebih baik dan bertindak atas pemahaman itu. 
Prinsip dasar dari organisasi persepsi yaitu penyatuan berbagai yang berarti bahwa 
stimulus akan dirasakan sebagai suatu yang dikelompokkan secara menyeluruh. 
Pengorganisasian seperti ini akan memudahkan untuk memproses informasi dan 
memberikan pengertian yang terintegrasi terhadap stimulus. 
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3. Interpretasi terhadap stimulus yang diterima oleh konsumen 
Setiap  stimuli yang menarik perhatian konsumen baik yang disadari atau 
tidak disadari, akan diinterpretasikan oleh konsumen. Dalam proses interpretasi 
konsumen membuka kembali berbagai informasi dalam memori yang telah 
tersimpan dalam waktu yang lama yang berhubungan denggan stimulus yang 
diterima. Interpretasi tersebut didasarkan pengalaman yang tersimpan dalam 
memori konsumen.  
Menurut Muanas (2014) tidak semua stimulus yang diterima konsumen 
akan ingat dan tersimpan dalam ingatan, karena sebagai konsumen akan 
melakukan proses pengolahan informasi. Engel, dkk (1995) menyatakan ada 5 
tahap pengolahan informasi, yaitu sebagai berikut: 
1. Pemaparan (exposure) merupakan pemaparan stimulus yang menyebabkan 
konsumen menyadari stimulus tersebut melalui pancainderanya. 
2. Perhatian (attention) merupakan kapasitas pengolahan yang dialokasikan 
konsumen terhadap stimulus yang masuk. 
3. Pemahaman (comprehension) merupakan interpretasi terhadap makna 
stimulus. 
4. Penerimaan (acceptance) merupakan dampak persuasif stimulus kepada 
konsumen. 
5. Retensi merupakan pengalihan makna stimulus dan persuasi ke ingatan jangka 
panjang.  
Berdasarkan proses persepsi di atas, diketahui bahwa jika semakin banyak 
pengenalan stimulus yang diterima seseorang seperti objek dan warna maka hal 
tersebut akan mempengaruhi seseorang untuk mengidentifikasi produk dan merek. 
Banyaknya identifikasi seseorang terhadap produk tentu akan mempengaruhi 
seseorang untuk membeli produk. 
Salah satu produk yang saat ini banyak dipasaran yaitu produk halal. 
Banyaknya stimuli produk halal seperti iklan yang beredar tentu akan membuat 
seseorang terpengaruh untuk membeli. Selain itu, masyarakat kini sudah 
mengetahui bahwa produk halal adalah produk yang aman dan sangat dianjurkan 
bagi muslim. Oleh karena itu, semakin banyak pengenalan serta stimuli yang 
diterima dari produk halal. Muslim akan memilih untuk membeli produk halal 
yang beredar dipasaranyang sudah terjamin keamanannya. 
 
2.1.5. Niat Pembelian Produk Halal 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) niat yaitu kehendak 
(keinginan dalam hati) akan melakukan sesuatu. Niat didefinisikan sebagai 
keinginan untuk melakukan perilaku. Niat tidak selalu statis dan niat dapat 
berubah-ubah seiring dengan berjaalnnya waktu. Sedangkan menurut Gunarso 
(1985) niat diartikan sebagai sesuatu yang pribadi dan berhubungan dengan sikap, 
individu yang berminat terhadap suatu objek akan mempunyai kekuatan dan 
dorongan untuk  melakukan serangkaian tingkah laku untuk mendapatkan objek 
tersebut.  
Menurut Fishbein dan Ajzen (1975) niat memiliki empat aspek, yaitu: 
1. Perilaku (behavior), yaitu perilaku spesifik yang nantinya akan diwujudkan. 
2. Sasaran (target), yaitu objek yang menjadi sasaran perilaku. Objek yang 
menjadi sasaran dari perilaku spesifik dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu 
orang atau objek tertentu (particular object), sekelompok orang atau objek (a 
class of object) dan orang atau objek pada umumnya  (any object). 
3. Situasi (situational), yaitu situasi yang mendukung untuk dilakukannya suatu 
perilaku (bagaimana dan dimana perilaku itu akan diwujudkan). Situasi dapat 
pula diartikan sebagai lokasi terjadinya perilaku. 
4. Waktu (time), yaitu terjadinya perilaku yang meliputi waktu tertentu, dalam 
satu periode atau tidak terbatas misalnya waktu spesifik (hari tertentu, tanggal 
tertentu, jam tertentu), periode tertentu (bulan tertentu) dan waktu yang tidak 
terbatas (waktu yang akan datang). 
Menurut Swastha (1999) niat beli yaitu mengidentifikasikan semua pilihan 
secara sistematis dan objektif serta sara-saran yang menetukan keuntungan dan 
kerugian masing-masing. Sedangkan menurut Assael (2001) niat beli (purchase 
intention) adalah kecenderungan konsumen untuk membeli sesuatu atau 
mengambil tindakan yang berhubungan dengan membeli dan diukur dengan 
tingkat kemungkinan konsumen melakukan pembelian.  
Sedangkan produk halal yaitu produk yang sudah memenuhi syarat sesuai 
dengan ketentuan syariat Islam. Berdasarkan beberapa pengertian di atas, peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa niat pembelian produk halal yaitu kemungkinan 
seorang konsumen untuk melakukan pembelian produk halal. 
Menurut Yasin (2014) ada beberapa faktor yang mempengaruhi niat beli 
seseorang, yaitu sebagai berikut: 
1. Pemusatan perhatian, rangsangan-rangsangan yang diterima seseorang akan 
disaring dan menjadi proses yang dinamakan pemusatan perhatian. 
2. Keingintahuan, yaitu suatu bentuk rasa ingin mengenal, mengidentifikasi dan 
memahami apa yang ada disekitarnya. Rasa keingintahuan akan menyebabkan 
seseorang lebih berminat terhadap sesuatu yang menarik perhatiannya. 
3. Motivasi, yaitu sebuah dorongan yang menggerakkan untuk melaukan sesuatu. 
4. Kebutuhan, yaitu suatu rasa yang timbul secara alami dari dalam diri manusia 
untuk memenuhi segala sesuatu yang diperlukan dalam kehidupannya.  
Sedangkan menurut Kotler (2009) faktor-faktor yang mempengaruhi niat 
pembelian yaitu: 
1. Faktor pribadi, yaitu perilaku yang dimiliki seseorang dan bersifat permanen. 
Keputusan seorang konsumen dipengaruhi kepribadiannya yaitu usia, kondisi 
ekonomi, dan konsep diri. 
2. Faktor sosial, misalnya keluarga, status, dan peran sosial. Perilaku seseorang 
dipengaruhi oleh kelompok primer dan kelompok sekunder. Kelompok primer 
yaitu keluarga, tetangga, dan lain sebagainya. Sedangkan kelompok sekunder 
yaitu kelompok organisasi. 
3. Faktor psikologi, dipengaruhi empat faktor psikologis yaitu motivasi, persepsi, 
belajar, kepercayaan, dan perilaku.  
Selain mengetahui faktor yang mempengaruhi niat beli di atas, Berikut ini 
beberapa sumber informasi untuk pembelian produk halal, yaitu (Nurcahyo, 
2017):  
1. Sumber pribadi, seorang konsumen akan mendiskusikan kebutuhannya untuk 
membeli dengan anggota keluarga atau teman. 
2. Sumber komersial, iklan serta kemasan produk tertentu akan mendorong 
seseorang untuk membeli produk. 
3. Sumber politik, koran serta majalah yang akan mendorong seseorang untuk 
membeli suatu produk. 
4. Sumber pengalaman, pengalaman seseorang dalam membeli produk halal.  
Menurut Yunus (2014) dalam mengukur niat untuk membeli produk halal 
yaitu menggunakan Teori Perilaku Terencana (Theory Planned Behavior) TPB 
berkaitan dengan sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. 
Unsur-unsur ini digunakan untuk memahami niat seseorang dalam kegiatan 
seperti berpendapat dan memberikan sesuatu.  
Menurut Global Islamic Report (2017) Indonesia merupakan Negara yang 
menempati peringkat pertama sebagai konsumen terbesar dalam pembelian 
produk halal pada sektor makanan dan minuman, yaitu dengan jumlah 
pengeluaran sektor makanan dan minuman sebesar USD 155 miliar.   
Dengan banyaknya pengeluaran tersebut, intensitas niat pembelian produk 
halal di Indonesia sangatlah tinggi. Niat pembelian produk halal adalah keputusan 
konsumen untuk membeli produk halal berdasarkan agama Islam yang sudah 
terjamin kebersihan, dan tercemar dari produk haram (tidak boleh dikonsumsi 
muslim).  
Banyaknya pembelian produk halal di Indonesia juga dikaitkan dengan 
semakin bertambahnya kebutuhan sehari-hari seorang muslim. Kebutuhan yang 
ada dalam diri seseorang dapat diklarifikasikan ke dalam lima kategori dasar, 
yaitu kebutuhan dasar fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan rasa 
memiliki, kebutuhan akan rasa harga, dan kebutuhan akan aktualisasi diri. Dengan 
kebutuhan yang tinggi akan mendorong seseorang untuk mendapatkan kepuasan 
atas kebuthan tersebut (Kotler, 2009).   
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
 Penelitian Awan, H.M, Siddiquei, A.N., dan Haider, Z.  (2015). Factors 
affecting Halal purchase intention - evidence from Pakistan’s Halal food sector. 
Management Research Review, Vol. 38 Iss 6 pp. Penelitian menemukan bahwa 
Persepsi Pribadi, Pemasaran Halal, Sertifikasi Halal, dan Keyakinan Religius 
berpengaruh signifikan terhadap niat pembelian produk halal. Sedangkan 
Kesadaran Halal terhadap niat pembelian Produk Halal tidak berpengaruh 
signifikan. 
 Penelitian Azam, A. (2016). An empirical study on non Muslim’s 
packaged halal food manufacturers: Saudi Arabian consumers’ purchase 
intention. Journal of Islamic Marketing, Vol. 7 Iss 4 pp. Penelitian menemukan 
bahwa kesadaran halal berpengaruh signifikan terhadap niat pembelian produk 
halal. Bahan-bahan produk memiliki pengaruh signifikan terhadap niat pembelian 
produk halal. Sedangkan merek islam tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pembelian produk halal.  
 Penelitian Yunus, N.S.N.M, Rashid, W.E.W., Ariffin, N.M., dan Rashid 
N.M. (2014). Muslim’s purchase intention towards non-muslim’s halal packaged 
food manufacturer. Journal of Social and Behavioral Sciences 130, 145 – 154. 
Penelitian menemukan bahwa adanya hubungan positif antara kesadaran halal dan 
bahan produk terhadap niat pembelian produk halal. Sedangkan merek Islam tidak 
memiliki hubungan yang positif terhadap niat pembelian produk halal.  
Penelitian Aziz, Y.A., dan Chok, N.V. (2012). The Role of Halal 
Awareness, Halal Certification, and Marketing Components in Determining Halal 
Purchase Intention Among Muslims in Malaysia: A Structural Equation Modeling 
Approach. Journal of International Food and Agribusiness Marketing, 25, 1 – 23. 
Penelitian menemukan bahwa adanya hubungan signifikan antara kesadaran halal, 
sertifikasi halal, kualitas makanan, promosi pemasaran, dan merek terhadap niat 
pembelian produk halal. 
Penelitian Nurcahyo, A., dan Hdrasyah, H. (2017). The Influence of Halal 
Awareness, Halal Certification, and Personal Societal Perception Toward 
Purchase Intention: A Study of Instant Noodle Consumtions of College Student in 
Bandung. Journal of Business and Management, Vol. 6, No. 1, 21 – 31. Penelitian 
menemukan bahwa sertifikasi halal dan persepsi pribadi memiliki hubungan 
signifikan terhadap niat pembelian produk halal. Sedangkan kesadaran halal tidak 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap niat pembelian produk halal.  
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Penelitian ini melibatkan empat variabel yang terdiri atas tiga variabel 
independen dan satu variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah kesadaran halal, keyakinan agama, dan persepsi pribadi. Sedangkan 
variabel dependen dalam penelitian ini adalah niat pembelian produk halal.  
 
 
2.3.1. Pengaruh kesadaran halal terhadap  niat pembelian produk halal. 
Kesadaran halal yaitu pemahaman mengenai mengerti atau tidaknya 
seorang muslim tentang halal, mengetahui proses yang benar berdasarkan syariat 
Ialam, dan memprioritaskan makanan halal untuk dikonsumsi. 
Saat ini masyarakat sadar akan makanan yang seharusnya dikonsumsi oleh 
umat muslim yaitu produk-produk yang halal atau yang dianjurkan oleh syariat 
Islam. Oleh karena itu, kesadaran halal berpengaruh positif terhadap niat 
pembelian produk halal. 
H1 : Kesadaran halal berpengaruh terhadap niat pembelian produk halal. 
2.3.2. Pengaruh keyakinan agama terhadap niat pembelian produk halal. 
Keyakinan agama atau religiusitas merupakan suatu bentuk hubungan 
manusia dengan penciptanya melalui ajaran agama yang sudah tertanam didalam 
diri seseorang dan tercermin dalam sikap dan perilakunya dalam sehari-hari. 
Keyakinan agama seseorang dapat berasal dari pengetahuan, pendapat orang lain, 
serta kepercayaan.  
Semakin tinggi tingkat religius, maka seseorang akan mencegah diri dari 
kegiatan yang bertentangan dengan syariat agama Islam yaitu membeli produk 
yang berasal dari babi. Selain itu, tingginya tingkat religius dapat membuat 
seseorang membeli lebih banyak produk halal.  
H2 : Keyakinan agama berpengaruh terhadap niat pembelian produk halal. 
2.3.3. Pengaruh persepsi pribadi terhadap niat pembelian produk halal. 
Persepsi pribadi merupakan proses dimana individu terlebih dahulu 
mengenali objek-objek dan fakta objektif di sekitarnya. Persepsi akan 
berhubungan dengan perilaku seseorang dalam mengambil keputusan terhadap 
apa yang dikehendaki. Berdasarkan proses persepsi yang sudah dijelaskan, 
diketahui bahwa jika semakin banyak pengenalan stimulus yang diterima 
seseorang seperti objek dan warna maka hal tersebut akan mempengaruhi 
seseorang untuk mengidentifikasi produk dan merek. Banyaknya identifikasi 
seseorang terhadap produk tentu akan mempengaruhi seseorang untuk membeli 
produk. 
Salah satu produk yang saat ini banyak dipasaran yaitu produk halal. 
Banyaknya stimuli produk halal seperti iklan yang beredar tentu akan membuat 
seseorang terpengaruh untuk membeli. Selain itu, masyarakat kini sudah 
mengetahui bahwa produk halal adalah produk yang aman dan sangat dianjurkan 
bagi muslim. Oleh karena itu, semakin banyak pengenalan serta stimuli yang 
diterima dari produk halal. Muslim akan memilih untuk membeli produk halal 
yang beredar dipasaranyang sudah terjamin keamanannya. 
H3 : Persepsi pribadi berpengaruh terhadap niat pembelian produk halal. 
Gambar 2.2 
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2.4. Hipotesis 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran teoritis yang ada, 
maka Hipotesis dari penelitian ini adalah: 
H1: (Kesadaran halal berpengaruh terhadap niat pembelian produk halal). 
H2: (Keyakinan agama berpengaruh terhadap niat pembelian produk halal). 
H3: (Persepsi pribadi berpengaruh terhadap niat pembelian produk halal). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang di gunakan dalam penelitian ini dari penyusunan sampai 
terlaksananya laporan penelitian adalah mulai bulan Oktober 2017. Penelitian ini 
dilakukan di IAIN Surakarta. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2013). 
 
3.3.  Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa IAIN Surakarta dengan populasi 
mahasiswa semester gasal tahun 2016-2017 sebanyak 10438.  
 
 
 
3.3.2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2013). Penggunaan sampel penelitian dimaksudkan 
untuk tidak mengurangi penelitian dan ketepatan hasil atau prediksi dari masalah 
yang akan diteliti. Sampel yang baik adalah sampel yang diambil dari lapangan 
dengan benar, dengan begitu akan dapat memberikan gambaran tentang populasi 
yang sebenarnya.  
Dalam penelitian multivariate (termasuk yang menggunakan analisis 
regresi multivariate) besarnya sampel ditentukan sebanyak 25 kali variabel 
independen. Analisis regresi dengan 3 variabel independen membutuhkan 
kecukupan sampel sebanyak 75 responden (Fredinand, 2014). Sampel pada 
penelitian ini adalah 75 mahasiswa IAIN Surakarta. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
Simple Random Sampling. Simple Random Sampling dilakukan dengan 
mengambil anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2013).  
Pada Probability Sampling atau sampel acak, semua elemen yang terpilih 
pada populasi mempunyai peluang yang sama (Durianto, 2001). Peneliti 
menggunakan Simple Random Sampling dengan kriteria responden mahasiswa 
IAIN Surakarta.  
 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data adalah sesuatu yang berbentuk informasi dan data tersebut dapat 
ditarik kesimpulannya (Rasyad, 2003). Menurut Hermawan (2006) Sumber data 
terdiri dari dua sumber, yaitu 
1. Data primer adalah data yang dikumpulkan peneliti secara langsung untuk 
menjawab masalah penelitian yang dilakukan dalam penelitian secara 
eksploratif, deskripstif dan kausal dengan metode pengumpulan data yang 
berupa observasi atau survei. Dalam data primer, peneliti memperolehnya 
secara langsung melalui kuesioner atau angket yang berisi pertanyaan. 
2. Data sekunder adalah data mengenai variabel-variabel yang dikumpulkan oleh 
sumber lain. Data sekunder bisa diperoleh dari suatu perusahaan dan lembaga 
pendidikan. Data diperoleh melalui web resmi IAIN Surakarta yang berisi 
informasi terkait peneitian. 
 
3.5. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2013).  
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Menurut 
Durianto (2001) Skala likert adalah skala yang memperlihatkan tanggapan 
konsumen terhadap suatu produk (sangat setuju, setuju, bimbang, tidak setuju, dan 
sangat tidak setuju). Dengan informasi yang diperoleh dengan menggunakan skala 
likert berupa skala pengukuran ordinal. Hasil dari pengukuran tersebut hanya 
dapat dibuat ranking tanpa diketahui besar kecilnya selisih atara satu tanggapan ke 
tanggapan yang lain.  
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi  
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2013). 
Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan penetapan skor 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Penetapan skor 
 
Indikator Skala 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Netral 3 
Tidak Setuju 2 
Sanggat Tidak Setuju 1 
 
3.6. Variabel penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
3.6.1. Dependen 
Variabel dependen (terikat) atau sering disebut sebagai variabel stimulus, 
predictor, antecedent.  Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013). 
Menurut Juliandi (2014) Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi, 
terikat, serta tergantung oleh variabel independen (bebas). Variabel dependen 
umumnya menjadi perhatian utama peneliti dalam sebuah penelitian. 
Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah niat pembelian produk 
halal. Minat membeli makanan halal adalah keyakinan serta tingkah laku 
seseorang untuk membeli produk makanan yang aman dengan prosedur yang 
sudah ditentukan dalam agama Islam bagi umat muslim. 
 
3.6.2. Independen 
Variabel independen atau yang sering disebut sebagai variabel output, 
kriteria dan konsekuen. Variabel independen (bebas) merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (terikat) (Sugiyono, 2013). Menurut Juliandi (2014) Variabel 
independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Variabel 
independen (X) dalam penelitian ini yaitu kesadaran halal (X1), keyakinan agama 
(X2), dan persepsi pribadi (X3).  
 
3.7. Definisi operasional variabel 
Variabel merupakan suatu sifat yang dipelajari, simbol ataupun lambang 
yang terdapat nilai atau bilangan, yang bisa dibedakan, dan memiliki perbedaan 
pada nilainya (Juliandi, 2014). 
 
 
 
 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 
No Variabel Definisi Operasional 
Variabel 
Indikator 
          Variabel Independen 
1. Kesadaran 
Halal 
(Awan, 
Siddiquei, 
& Haider, 
2015) 
Kesadaran halal adalah 
pemahaman mengenai 
mengerti atau tidaknya 
seorang muslim tentang 
halal, mengetahui proses 
yang benar berdasarkan 
syariat Islam, dan 
memprioritaskan makanan 
halal untuk dikonsumsi. 
- Pemahaman yang 
berkaitan dengan produk 
halal. 
- Mendapat informasi yang 
baik mengenai produk 
halal. 
- Mengkonsumsi produk 
halal adalah hal yang 
penting 
- Pemahaman mengenai 
produk yang sudah 
berlabel halal. 
2. Keyakinan 
Agama 
(Awan, 
Siddiquei, 
& Haider, 
2015) 
Keyakinan agama merupakan 
suatu bentuk hubungan 
manusia dengan penciptanya 
melalui ajaran agama yang 
sudah tertanam didalam diri 
seseorang dan tercermin 
dalam sikap dan perilakunya 
dalam sehari-hari. 
- Al-Quran landasan untuk 
melakukan hal-hal yang 
dianjurkan (halal) dalam 
kehidupan. 
- Pengetahuan agama Islam 
adalah pedoman terbaik 
untuk menentukan 
konsumsi makanan halal.  
- Keyakinan agama 
mencegah untuk tidak 
terlibat dalam kegiatan 
yang bertentangan dengan 
agama Islam. 
3. Persepsi 
Pribadi  
(Awan, 
Siddiquei, 
& Haider, 
2015) 
Persepsi pribadi merupakan 
proses bagaimana orang 
memilih, mengatur, dan 
menafsirkan input-input 
informasi untuk menciptakan 
gambaran keseluruhan 
makna. Banyaknya stimuli 
produk halal seperti iklan 
akan membuat seseorang 
terpengaruh untuk membeli. 
 
 
 
- Memilih produk halal 
adalah hal yang baik 
untuk memastikan 
kesehatan. 
- Produk halal lebih aman 
untuk dimakan. 
- Produk halal bebas dari 
bahan kimia (berbahaya). 
No Variabel Definisi Operasional 
Variabel 
Indikator 
          Variabel Dependen 
4. Niat Beli 
Produk 
Halal 
(Awan, 
Siddiquei, 
& Haider, 
2015) 
Niat pembelian produk halal 
adalah keputusan konsumen 
untuk membeli produk halal 
berdasarkan agama Islam 
yang sudah terjamin 
kebersihan, dan tercemar dari 
produk haram (tidak boleh 
dikonsumsi muslim). 
- Mencari informasi untuk 
membeli. 
- Mempertimbangkan untuk 
membeli produk halal. 
- Mendapatkan 
rekomendasi untuk 
membeli produk halal. 
- Tidak membeli produk 
yang tidak berlabel halal. 
  
3.8. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis 
yang sudah diajukan. Hasil analisis data selanjutnya diinterpretasikan dan dibuat 
kesimpulan (Suryana, 2015). Pengolahan data dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan aplikasi SPSS versi 20.0. Teknik analisis data yang digunakan 
untuk analisis statistik yaitu uji validitas, dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji 
ketepatan model, dan analisis regresi. Penelitian ini untuk menganalisis pengaruh 
variabel independen kesadaran halal, keyakinan agama, dan persepsi pribadi 
terhadap variabel dependen niat pembelian produk halal. 
 
3.8.1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas  
Validitas adalah indeks yang menunjukkan bahwa alat ukur tersebut benar-
benar mengukur apa yang diukur di dalam  penelitian (Juliansyah, 2017). Menurut 
Arikunto (2006) Uji validitas dilakukan dengan melihat korelasinya, adapun 
rumus uji validitas yaitu: 
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Dimana:  
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
N = Jumlah data 
X = Skor hasil uji coba 
Y = Total skor 
∑X = Jumlah pengamatan variabel X 
∑Y = Jumlah pengamatan variabel Y 
∑X² = Jumlah kuadrat pengamatan X 
(∑X)² = Kuadrat jumlah variabel X 
∑Y² = Jumlah kuadrat pengamatan Y 
(∑Y)² = Kuadrat jumlah variabel Y 
∑XY = Jumlah hasil kali variabel X dan Y 
 Apabila rxy > rtabel dikatakan bahwa item pernyataan tersebut valid dan 
apabila rxy < rtabel  dikatakan bahwa item pernyataan tersebut tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat 
diandalakan di dalam penelitian (Juliansyah, 2017). Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban-jawaban seseorang konsisten (Bambang, 2009). 
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan koefisien alpha (α) atau 
alpha cronbach dengan rumus:    
   (
 
   
) (
∑   
   
) 
Dimana: 
α = Koefisien reliabilitas alpha cronbach  
k = Jumlah item pertanyaan yang di uji 
∑si2 = Jumlah variabel item 
St
2
 = Variabel total 
 
3.8.2. Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik untuk menguji bahwa model yang digunakan dalam 
penelitian ini telah terpenuhi dan untuk menghindari hasil penaksiran yang 
bersifat bias. Model regresi yang baik disyaratkan harus memenuhi tidak adanya 
masalah asumsi klasik. Hal ini agar model regresi yang digunakan benar-benar 
menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif atau BLUE (Best Linear 
Unbiased Estimator). Uji asumsi klasik dari masing-masing model yaitu sebagai 
berikut:  
1. Uji Normalitas  
Menurut Ghazali (2011) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji kolmogorov 
Smirnov. Uji kolmogorov-smirnov adalah uji beda antara data yang diuji 
normalitasnya dengan data normal baku. Penerapan uji kolmogorov-smirnov yaitu 
jika signifikan di atas 0,05 berarti data yang diuji tidak mempunyai perbedaan 
yang signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut normal. Namun 
jika signifikan di bawah 0,05 berarti data tersebut tidak normal (Firlana, 2017). 
 
2. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas (Ghozali, 
2011). 
Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat hasil uji Glejser 
pada tingkat signifikansi hasil regresi nilai absolute residual. Jika tingkat 
signifikan berada di atas 5% atau 0,05 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas 
tetapi jika tingkat signifikan berada di bawah 5% atau 0,05 berarti terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 
3. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghazali, 2011). Autokorelasi adalah 
keadaan dimana terdapat trend di dalam variabel yang diteliti, sehingga 
mengakibatkan e juga mengandung trend. Autokorelasi bermakna adanya korelasi 
data yang durutkan dengan order waktu (dalam data time series) atau antar tempat 
(dalam data cross section) (Setiaji, 2009).  
Dalam uji autokorelasi digunakan formula sebagai berikut (Gujarati, 
2003): 
       
∑       
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  Salah satu cara untuk mendeteksi autokorelasi adalah dengan 
menggunakan Durbin Watson (d) statistik. Data yang mengalami autokorelasi 
apabila besar DW < 1,5 atau DW > 2,5 (Setiaji, 2009). Sedangkan menurut Astuti 
(2015) aturan keputusan Durbin Watson sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Aturan Keputusan Durbin Watson 
 
Hipotesis (H0) Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d <dL 
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan dL ≤ d ≤ dU 
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4-dL < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negative Tidak ada keputusan 4-dU ≤ d ≤ 4-dL 
Tidak ada autokorelasi, positif atau 
negative 
Tidak tolak dU ≤ d ≤ dU 
Sumber: Astuti, 2015 
4. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen (Ghazali, 
2011). Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan: 
a. Tollerance yang ditampilkan di  dalam tabel Coefficients. Indikasinya yaitu 
apabila nilai Tollerance lebih dari 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas.  
b. VIF (Variance Inflation Factor) yang ditampilkan di  dalam tabel Coefficients. 
Indikasinya yaitu apabila nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi 
multikolinearitas.  
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
Uji ketepatan model digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi 
sampel dalam menaksir nilai aktual (Ghazali, 2011).  
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghazali (2011) Koefisien Determinasi (R
2
) yaitu mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
R
2
 adalah perbandingan antara variasi Y yang dijelaskan oleh variabel X secara 
bersama-sama dibanding dengan variasi total Y. Jika R
2
 semakin besar atau 
mendekati 1, maka model penelitian akan semakin tepat. Model dalam penelitian 
ini dirumuskan dalam persamaan berikut ini, yaitu: 
Y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 + e 
Menurut Gujarati (1996) dalam buku Setiaji (2009) formula untuk 
mengukur R
2
 adalah sebagai berikut: 
R
2
  = 
∑(    ) 
∑       
 
Dimana: 
Ŷ = nilai Y estimate atau estimasi garis regresi 
Ȳ = nilai Y rata-rata 
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama  terhadap 
variabel dependen/terikat (Ghazali, 2011). Model dalam penelitian ini dirumuskan 
dalam persamaan berikut ini, yaitu: 
Y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 + e 
Hipotesis uji ketepatan model yaitu, sebagai berikut: 
Ho: b = 0 (Pengambilan variabel X tidak cukup tepat dalam menjelaskan variasi 
Y, ini berarti pengaruh variabel di luar model terhadapY, lebih kuat 
dibanding dengan variabel yang sudah dipilih). 
Ha: b ≠ 0 (Pengambilan variabel X sudah cukup tepat karena mampu menjelaskan 
variasi Y, dibanding dengan pengaruh variabel di luar model atau error 
terhadap Y). 
Untuk menguji  kebenaran hipotesis alternatif, yaitu bahwa model pilihan 
peneliti sudah tepat, maka dilakukan uji F dengan prosedur berikut (Gujarati, 
1995) 
   
        
            
 
Dimana: 
R
2
 = Koefisien Determinasi 
k = Jumlah Variabel Bebas 
n = Jumlah Observasi 
 
3.8.4. Analisis Regresi 
Regresi adalah alat analisis statistik yang bertujuan untuk prediksi. Regresi 
akan menghasilkan parameter estimate yang menunjukkan berapa nilai rata-rata Y 
pada nilai X yang terjadi. Parameter yang dihasilkan dalam analisis regresi 
menggambarkan respons Y atau variabel dependen atas  perbedaan nilai variabel 
penjelas atau variabel independen X. Nilai parameter yang diperoleh (parameter 
estimate) dari sampel yang ditarik secara random bertujuan memprediksi 
parameter populasi. Berikut ini beberapa analisis regresi, yaitu: 
1. Ordinary Least Square (OLS) 
Menurut Ghazali (2011) Ordinary Least Square (pangkat kuadrat terkecil 
biasa) yaitu teknik estimasi variabel dependen yang melandasi analisis regresi. 
Model dalam penelitian ini dirumuskan dalam persamaan berikut ini, yaitu:  
Y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 + e 
Dimana: 
Y = Niat pembelian produk halal 
a = Konstanta 
X1 = Kesadaran halal 
X2 = Keyakinan agama 
X3 = Persepsi pribadi 
b1.. b3 = Koefisien regresi 
e = Error 
2. Uji Tanda 
Uji tanda atau sign adalah statistik non parametrik yang berfungsi untuk 
menguji dua sampel yang saling berhubungan atau terkait (Enterprise, 2014). 
Model dalam penelitian ini dirumuskan dalam persamaan berikut ini, yaitu: 
Y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 + e 
Dimana: 
Y = Niat pembelian produk halal 
a = Konstanta 
X1 = Kesadaran halal 
X2 = Keyakinan agama 
X3 = Persepsi pribadi 
b1.. b3 = Koefisien regresi 
e = Error 
3. Uji t 
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghazali, 2011). Uji t digunakan untuk menguji apakah pernyataan 
hipotesis benar. Hipotesis menyatakan bahwa hubungan X dan Y adalah posistif 
atau searah. Makin tinggi nilai X maka akan semakin besar mempengaruhi nilai 
Y. Model dalam penelitian ini dirumuskan dalam persamaan berikut ini, yaitu: 
Y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 + e 
Hipotesis uji t yaitu, sebagai berikut (Setiaji, 2009): 
Hipotesis nol 
Ho: b = 0 (besarnya b tidak berbeda dari nol, maka pengaruh X terhadap Y 
sebesar nol, atau tidak ada pengaruh).  
Hipotesis alternatif 
Ha : b ≠ 0 (besarnya b tidak sama dengan nol, maka pengaruh X terhadap Y tidak 
nol, atau ada pengaruh).  
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Negara Indonesia merupakan Negara yang memiliki jumlah penduduk 
muslim terbesar di dunia. Diketahui bahwa pertumbuhan populasi penduduk 
muslim Indonesia sebesar 16,7% per tahun, jauh lebih cepat dibandingkan dengan 
pertumbuhan populasi muslim global sebesar 2,9%. Dan Indonesia menempati 
peringkat pertama sebagai konsumen terbesar produk halal pada sektor makanan 
dan minuman, yaitu dengan jumlah pengeluaran sektor makanan dan minuman 
sebesar USD 155 miliar 
Oleh karena itu, produsen produk halal harus mampu menangkap peluang 
tersebut dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan konsumen 
membeli produk halal. Penelitian ini menyoroti pada niat pembelian konsumen 
terhadap produk halal dimana terdapat tiga faktor yang diteliti yakni kesadaran 
halal, keyakinan agama, dan persepsi masyarakat pribadi. 
 
4.2. Karakteristik Responden 
Pada pembahasan mengenai karakteristik responden penelitian ini, dapat 
diketahui gambaran tentang besar dan kecilnya presentase jumlah responden 
berdasarkan jenis kelamin dan usia responden. Adapun hasilnya adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
4.2.1. Jenis Kelamin Responden 
 Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang karaktersitik responden berdasarkan jenis kelamin 
pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 
1. Laki-laki 29 orang 38,7% 
2. Perempuan 46 orang 61,3% 
Jumlah 75 orang 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 Responden berdasarkan jenis kelamin dikelompokkan kedalam dua jenis, 
yaitu laki-laki dan perempuan. Dari sebanyak 75 responden yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini, sebanyak 29 responden berjenis kelamin laki-laki yang 
mewakili sebanyak 38,7% dari total sampel penelitian. Sedangkan sisanya 
responden berjenis kelamin perempuan dan mewakili sebanyak 61,3% dari total 
responden. 
4.2.2. Usia Responden 
 Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan usia responden. 
Data  tentang usia responden disajikan pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
 
No. Usia Jumlah Presentase (%) 
1. 18-20 tahun 11 orang 14,7% 
2. 21-24 tahun 64 orang 85,3% 
Jumlah 75 orang 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
 Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa gambaran responden berdasarkan 
tingkat usia dikelompokkan dari 18-20 tahun dan 21-24 tahun. Dari total sampel 
sebanyak 75 yang telah diambil, sebanyak 11  responden memiliki usia 18-20 
tahun dan 64 responden memiliki usia 21-24 tahun. 
 
4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
 Pengujian validitas dilakukan pada empat variabel utama dalam penelitian 
ini, yaitu niat beli, kesadaran halal, keyakinan agama, dan persepsi masyarakat 
pribadi. Teknik yang dipakai yaitu melakukan korelasi antar skor butir pernyataan 
dengan total skor konstruk atau variabel. Teknik ini membandingkan nilai rhitung 
dengan rtabel, rtabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data 
(n) = 75, df = n-2 maka didapat rtabel sebesar 0,227. Dari hasil analisis data 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas 
 
Variabel Pernyataan Corrected Item-
Total Correlation 
(r hitung) 
r tabel Validitas 
Niat Beli (Y) 
 
 
 
Y1 0,435 0,227 Valid 
Y2 0,509 0,227 Valid 
Y3 0,517 0,227 Valid 
Y4 0,469 0,227 Valid 
Kesadaran Halal 
(X1) 
KH1 0,473 0,227 Valid 
KH2 0,414 0,227 Valid 
KH3 0,371 0,227 Valid 
KH4 0,424 0,227 Valid 
Keyakinan 
Agama (X2) 
KA1 0,882 0,227 Valid 
KA2 0,786 0,227 Valid 
KA3 0,693 0,227 Valid 
Variabel Pernyataan Corrected Item-
Total Correlation 
(r hitung) 
r tabel Validitas 
Persepsi Pribadi 
(X3) 
PP1 0,509 0,227 Valid 
PP2 0,535 0,227 Valid 
PP3 0,674 0,227 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 Dari tabel 4.3 di atas menunjukkan semua rhitung lebih besar dari rtabel, yang 
berarti semua pertanyaan dalam penelitian ini valid.  
2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kekonsistenan jawaban 
responden dalam menjawab pernyataan-pernyataan yang mengukur variabel niat 
beli, kesadaran halal, keyakinan agama, dan persepsi masyarakat pribadi. Uji 
reliabilitas menggunakan SPSS 20.0 dengan uji statistik Croncbach Alpha 
Coefficient (α). Dari hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Kesimpulan 
Niat Beli 0,696 0,60 Reliabel 
Kesadaran Halal 0,639 0,60 Reliabel 
Keyakinan Agama 0,889 0,60 Reliabel 
Persepsi Pribadi 0,740 0,60 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Croncbach Alpha 
Coefficient > 0,60 (Ghozali, 2013). Tabel 4.4 menunjukkan bahwa setiap variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. Artinya semua jawaban 
responden sudah konsisten dalam menjawab setiap item pernyataan yang 
mengukur masing-masing variabel. Variabel tersebut meliputi niat beli, kesadaran 
halal, keyakinan agama, dan persepsi masyarakat pribadi.  
4.3.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik untuk menguji bahwa model yang digunakan dalam 
penelitian ini telah terpenuhi dan untuk menghindari hasil penaksiran yang 
bersifat bias. Macam-macam uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji 
heterokedastisitas, uji autokorelasi. dan uji multikolinearitas. Model regresi yang 
baik disyaratkan harus memenuhi tidak adanya masalah asumsi klasik. Uji asumsi 
klasik dari masing-masing model yaitu sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
 Menurut Ghazali (2011) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Uji  normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov-
Smirnov dengan membandingkan nilai Sig dengan α = 0,05. Dari hasil analisis 
data diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 75 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
1.73223411 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .058 
Positive .058 
Negative -.050 
Kolmogorov-Smirnov Z .503 
Asymp. Sig. (2-tailed) .962 
 Sumber: Data statistik diolah, 2018 
  
 Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji normalitas di atas menunjukkan hasil 
bahwa Asymp. Sig diperoleh nilai sebesar 0,962 hal ini jika dibandingkan dengan 
0,05 maka lebih besar, yang berarti data yang digunakan dalam penelitian ini 
berdistribusi normal.  
2. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas (Ghozali, 
2011). Uji heteroskedastisitasdalam penelitian ini menggunakan uji glejser. Dari 
hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Heteroskedastistas 
 
Variabel Sig Keterangan 
Kesadaran Halal 0,363 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Keyakinan Agama 0,274 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Persepsi Pribadi 0,398 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Sumber:  Data statistik diolah, 2018 
 Hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan uji glejser dari tabel 
4.6 menunjukkan nilai sig variabel kesadaran halal, keyakinan agama, dan 
persepsi pribadi masing-masing sebesar 0,363; 0,274; 0,398 yang berarti bahwa 
semua nilai sig > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas.  
3. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghazali, 2011). Cara yang digunakan 
untuk melihat ada atau tidaknya autokorelasi yaitu dengan uji durbin-watson  
pada tabel hasil regresi yang ditampilkan (Astuti, 2015). Dari hasil analisis data 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Autokorelasi 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
.300 10.150 3 71 .000 1.895 
 Sumber: Data statistik diolah, 2018 
 Hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan uji Durbin Watson 
dari tabel 4.7 menunjukkan nilai Durbin Watson (d) sebesar 1,895  dengan n = 75 
dan k = 3 (n adalah jumlah data dan k adalah banyaknya parameter dalam model). 
Berdasarkan jumlah data tersebut, nilai dL = 1,5432 dan dU = 1,5432. Jadi 
berdasarkan uji Durbin Watson tersebut hipotesisnya yaitu dU ≤ d ≤4 - dU atau 
tidak ada autokorelasi positif atau negatif.  
4. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Variabel yang 
menyatakan ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance 
yang lebih besar dari 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang lebih 
kecil dari 10. Dari hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Kesadaran Halal 0,705 1,418 Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Keyakinan Agama 0,928 1,077 Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Persepsi Pribadi 0,751 1,332 Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
 Dari tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk masing-
masing variabel independen kesadaran halal (0,705), keyakinan agama (0,928), 
dan persepsi pribadi (0,751).  Dari ketiga variabel independen di atas nilai 
tolerance > 0,1 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antar 
variabel bebas. 
 Kemudian nilai VIF untuk masing-masing variabel independen kesadaran 
halal (1,418), keyakinan agama (1,077), dan persepsi pribadi (1,332). Dari ketiga 
variabel independen di atas nilai VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan tidak 
terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. 
4.3.3. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien Determinasi (R
2
) yaitu mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Tujuan uji koefisien 
determinasi yaitu untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas kesadaran 
halal, keyakinan agama, dan persepsi masyarakat pribadi terhadap variabel terikat 
niat beli produk halal. Dari hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut:  
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
.548
a
 .300 .271 1.768 
 Sumber: Data statistik diolah, 2018 
 Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS, 
maka dapat diketahui dari tabel 4.6 nilai koefisien determinasi (R
2
) dari pengujian 
sebesar 0,27 atau 27%. Arti dari koefisien tersebut adalah pengaruh yang 
diberikan oleh kombinasi dari variabel kesadaran halal (KH), keyakinan agama 
(KA), dan persepsi pribadi (PP) terhadap variabel niat beli yaitu sebesar 27%, 
sedangkan 73% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.  
 Dalam sampel dengan nilai R
2
 sebesar 0,27 sudah dikatakan cukup baik, 
hal ini didukung dengan uji signifikan simultan (uji F) menunjukkan nilai yang 
besar atau signifikan sebesar 0,000. Jadi keputusan untuk menerima model 
sebagai baik atau tepat dapat dilihat dari besarnya nilai F dan R
2
 (Setiaji. 2009). 
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
 Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama  terhadap 
variabel dependen/terikat (Ghazali, 2011). Dari hasil analisis data diperoleh hasil 
sebagai berikut:  
Tabel 4.10 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (F) 
 
Variabel Fhitung Signifikan 
Kesadaran halal, keyakinan agama, dan persepsi  
pribadi 
10,150 0,000 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
 Hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS, 
maka dapat diketahui dari tabel 4.10 nilai F dari pengujian sebesar 10,150 dengan 
tingkat signifikansi 0,000. Dengan tingkat singnifikan sebesar 0,05 dan df1 = 2 (k-
1) atau 3-1 = 2 dan df2 = 72 (n-k) atau 75-3 = 72 (n adalah jumlah data dan k 
adalah banyaknya parameter dalam model), sehingga diperoleh Ftabel sebesar 3,12. 
Nilai Fhitung 10,150 lebih besar dari nilai Ftabel 3,12. Sedangkan jika dilihat dari 
nilai signifikansinya sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel kesadaran halal (KH), keyakinan agama (KA), dan persepsi 
pribadi (PP) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel niat beli. 
4.3.4. Analisis Regresi 
 Regresi adalah alat analisis statistik yang bertujuan untuk prediksi. Regresi 
akan menghasilkan parameter estimate yang menunjukkan berapa nilai rata-rata Y 
pada nilai X yang terjadi. Hasil analisis regresi yaitu sebagai berikut: 
1. OLS (Ordinary Least Square) 
 Ordinary Least Square (pangkat kuadrat terkecil biasa) yaitu teknik 
estimasi variabel dependen yang melandasi analisis regresi. Dari hasil analisis 
data diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji OLS (Ordinary Least Square) 
 
Model Unstandardized Coefficients B 
Konstanta 4,023 
Kesadaran Halal (KH) 0,424 
Keyakinan Agama (KA) 0,542 
Persepsi Pribadi (PP) 0,130 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
 
 Berdasarkan tabel 4.11 di atas, maka dapat disusun model persamaan 
regresi yaitu: 
Y = α +β1KH+β2KA+β3PP+e 
= 4,023 + 0,424KH + 0,542KA + 0,130PP + e 
 Dari persamaan regresi yang telah disusun di atas, dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut:  
a. Konstanta bernilai positif sebesar 4,023. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 
nilai variabel kesadaran halal, keyakinan agama, dan persepsi pribadi 
dianggap konstan (0), maka nilai niat beli produk halal sebesar 4,023. 
b. Nilai variabel kesadaran halal (β1) bernilai sebesar 0,424. Hal ini 
menunjukkan arah hubungan atau kemiringan yang menghubungkan variabel 
kesadaran halal terhadap niat beli. Setiap variabel kesadaran halal berubah 10 
maka niat beli akan berubah sebesar 4,24.  
c. Nilai variabel keyakinan agama (β2) bernilai sebesar 0,542. Hal ini 
menunjukkan arah hubungan atau kemiringan yang menghubungkan variabel 
keyakinan agama terhadap niat beli. Setiap variabel keyakinan agama berubah 
10 maka niat beli akan berubah sebesar 5,42.  
d. Nilai variabel persepsi pribadi (β3) bernilai sebesar 0,130. Hal ini 
menunjukkan arah hubungan atau kemiringan yang menghubungkan variabel 
persepsi pribadi terhadap niat beli. Setiap variabel persepsi pribadi berubah 10 
maka niat beli akan berubah sebesar 1,30.  
 
 
2. Uji Tanda 
 Uji tanda atau sign adalah statistik non parametrik yang berfungsi untuk 
menguji dua sampel yang saling berhubungan atau terkait. Dari hasil analisis data 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Tanda 
 
Model Unstandardized Coefficients B 
Konstanta 4,023 
Kesadaran Halal (KH) 0,424 
Keyakinan Agama (KA) 0,542 
Persepsi Pribadi (PP) 0,130 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
  
 Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
a. Nilai variabel kesadaran halal (KH) bernilai positif sebesar 0,424. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel kesadaran halal terdapat hubungan positif 
terhadap niat beli. 
b. Nilai variabel keyakinan agama (KA) bernilai positif sebesar 0,542. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel keyakinan agama terdapat hubungan positif 
terhadap niat beli. 
c. Nilai variabel persepsi pribadi (PP) bernilai positif sebesar 0,130. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel persepsi masyarakat pribadi terdapat hubungan 
positif terhadap niat beli. 
3. Uji t 
 Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghazali, 2011). Uji t menggunakan perhitungan nilai thitung > ttabel untuk 
menunjukkan seberapa jauh  variabel  X berpengaruh terhadap variabel Y.  
Dimana besarnya α yang digunakan adalah 5% (α = 0,05) dengan n = 75; df = 74 
(75-1), sehingga nilai t tabel adalah 1,665. Dari hasil analisis data diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji t 
 
Variabel thitung Sig. Keterangan 
Kesadaran Halal 3,161 0,002 Terdapat pengaruh kesadaran halal 
terhadap niat beli 
Keyakinan Agama 2,307 0,024 Terdapat pengaruh keyakinan agama 
terhadap niat beli 
Persepsi Pribadi 1,938 0,035 Terdapat pengaruh persepsi pribadi 
terhadap niat beli 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
  
 Dari tabel 4.13 di atas diketahui hasil uji t, maka dilakukaan pembahasan 
hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
a. Pengujian variabel kesadaran halal 
 Berdasarkan uji t diperoleh hasil bahwa thitung 3,161 lebih besar dari ttabel 
1,665 dengan nilai signifikaan sebesar 0,002 < 0,05. Karena tingkat signifikansi 
lebih kecil dari 0,05, maka hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya 
kesadaran halal berpengaruh signifikan terhadap niat beli.  
b. Pengujian variabel keyakinan agama 
 Berdasarkan uji t diperoleh hasil bahwa thitung 2,307 lebih besar dari ttabel 
1,665 dengan nilai signifikaan sebesar 0,024 < 0,05. Karena tingkat signifikansi 
lebih kecil dari 0,05, maka hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima, artinya 
keyakinan agama berpengaruh signifikan terhadap niat beli. 
 
c. Pengujian variabel persepsi pribadi 
 Berdasarkan uji t diperoleh hasil bahwa thitung 1,938 lebih besar dari ttabel 
1,665 dengan nilai signifikaan sebesar 0,035 < 0,05. Karena tingkat signifikansi 
lebih kecil dari 0,05, maka hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima, artinya 
persepsi pribadi berpengaruh signifikan terhadap niat beli. 
4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.4.1. Pengaruh Kesadaran Halal terhadap Niat Beli Produk Halal 
 Hasil penelitian ini menunjukkan kesadaran halal berpengaruh secara 
signifikan positif terhadap niat beli. Hal ini terbukti pada nilai thitung kesadaran 
halal 3,161 lebih besar dari ttabel 1,665 dengan nilai signifikansi 0,002. 
 Niat beli dipengaruhi oleh kesadaran halal. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Aziz, Y.A dan Chok, N.V (2012) berjudulThe Role 
of Halal Awareness, Halal Certification, and Marketing Components in 
Determining Halal Purchase Intention Among Muslims in Malaysia: A Structural 
Equation Modeling Approach. Penelitian tersebut menemukan bahwa kesadaran 
halal berpengaruh terhadap niat pembelian produk halal. 
4.4.2. Pegaruh Keyakinan Agama terhadap Niat Beli Produk Halal 
 Hasil penelitian ini menunjukkan keyakinan agama berpengaruh secara 
signifikan positif terhadap niat beli. Hal ini terbukti pada nilai thitung keyakinan 
agama 2,307 lebih besar dari ttabel 1,665 dengan nilai signifikansi 0,024. 
 Niat beli dipengaruhi oleh keyakinan agama. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Awan, H.M, Siddiquei, A.N, dan Haider, Z. (2015) 
berjudul Factors affecting Halal purchase intention - evidence from Pakistan’s 
Halal food sector. Penelitian menemukan bahwakeyakinan agama berpengaruh 
terhadap niat pembelian produk halal. 
4.4.3. Pengaruh Persepsi Pribadi terhadap Niat Beli Produk Halal 
 Hasil penelitian ini menunjukkan persepsi masyarakat pribadi berpengaruh 
secara signifikan positif terhadap niat beli. Hal ini terbukti pada nilai thitung 
persepsi pribadi 1,938 lebih besar dari ttabel 1,665 dengan nilai signifikansi 0,035.  
 Niat beli dipengaruhi oleh persepsi pribadi. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Awan, H.M, Siddiquei, A.N dan Haider, Z (2015) 
berjudul Factors affecting Halal purchase intention - evidence from Pakistan’s 
Halal food sector. Penelitian menemukan bahwa persepsi pribadi berpengaruh 
terhadap niat pembelian produk halal. 
4.4.4. Pengaruh Kesadaran Halal, Keyakinan Agama, dan Persepsi Pribadi 
terhadap Niat Beli Produk Halal 
 Dari hasil pengujian nilai F hitung sebesar 10,150 dengan signifikansi 
sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05, maka hal ini berarti bahwa 
kesadaran halal, keyakinan agama, dan persepsi pribadi berpengaruh terhadap niat 
beli. Dilihat pada tabel 4.6, nilai dari koefisien determinasi (R
2
) adalah 0,27. Hal 
ini menjelaskan bahwa variabel-variabel independen mampu menjelaskan variabel 
dependen sebesar 27%. Sebesar 73% sisanya menjelaskan variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini.  
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel kesadaran halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli. 
Hal ini dapat dilihat pada nilai thitung sebesar 3,161, nilai signifikan 0,002 < 
0,05, dan koefisien regresi mempunyai nilai positif.  
2. Variabel keyakinan agama berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
beli. Hal ini dapat dilihat pada nilai thitung sebesar 2,307, nilai signifikan 0,024 
< 0,05, dan koefisien regresi mempunyai nilai positif.   
3. Variabel persepsi pribadi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli. 
Hal ini dapat dilihat pada nilai thitung sebesar 1,938, nilai signifikan 0,034 < 
0,05, dan koefisien regresi mempunyai nilai positif 
4. Variabel kesadaran halal, keyakinan agama, dan persepsi pribadi secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli. Hal ini 
dapat dilihat pada nilai Fhitung, sebesar 10,150 lebih besar dari Ftabel sebesar 
3,15  dan nilai signifikan 0,000 < 0,05.  
5. Besarnya R2 adalah sebesar 0,27, hal ini menunjukkan bahwa kesadaran halal, 
keyakinan agama, dan persepsi masyarakat pribadi mempengaruhi niat beli 
sebesar 27%. Sedangkan sisanya sebesar 73% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti oleh peneliti. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi penyebab 
tingginya ketertarikan konsumen akan produk halal. Dari ketiga variabel, 
keseluruhannya berpengaruh terhadap niat beli. Hal ini berarti bahwa kesadaran 
halal, keyakinan agama, dan persepsi pribadi dapat menjadi penyebab tingginya 
niat beli konsumen akan produk halal.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang sekaligus dapat 
menjadi arah bagi penelitian di masa yang akan datang. Keterbatasan dari 
penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian ini masih belum bisa mengungkapkan secara keseluruhan faktor-
faktor yang mempengaruhi niat beli konsumen terhadap produk halal. 
Penelitian ini hanya menemukan 27% dari faktor-faktor yang mempengaruhi 
sikap pembelian, sehingga masih terdapat 73% dari faktor-faktor lain yang 
tidak diteliti  dalam penelitian ini. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel kesadaran halal, keyakinan agama, 
dan persepsi pribadi sebagai pengukuran dari niat pembelian produk halal oleh 
mahasiswa IAIN Surakarta. 
3. Penelitian ini sampelnya terbatas karena hanya dilakukan pada mahasiswa 
IAIN Surakarta. 
 
 
 
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat diberikan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi para produsen produk halal sebaiknya mempertimbangkan ketiga faktor 
yang sudah diteliti pada penelitian ini yaitu kesadaran halal, keyakinan agama, 
dan persepsi masyarakat pribadi. Saat ini, banyaknya muslim di Indonesia 
bukan hanya sekedar menjadi seseorang yang beragama Islam melainkan 
konsumen atau pasar yang potensial untuk produk-produk halal. 
2. Bagi peneitian selanjutnya hendaknya menambahkan variabel lain selain 
variabel kesadaran halal, keyakinan agama, dan persepsi pribadi yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini.  
3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya memperluas wilayah populasi selain di 
IAIN Surakarta yang akan diteliti.  
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n Data 
                    
5 Analisis 
Data 
                    
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                    
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
                    
8 Munaqasah                     
9 Revisi 
Skripsi 
                    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 No 
Bulan Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
                
2 Konsultasi     x    x        
3 Revisi 
Proposal 
                
4 Pengumpulan 
Data 
     x           
5 Analisis Data       x          
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
         x       
8 Munaqasah             x    
9 Revisi Skripsi              x x  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 : Kuesioner Penelian 
KUESIONER PENELITIAN 
Responden yang terhormat, 
Nama saya Dian Sari Octaviawati, mahasiswa S1 jurusan Manajemen 
Bisnis Syariah konsentrasi pemasaran Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk 
tugas akhir (skripsi) dengan judul “Kesadaran Halal, Keyakinan Agama, dan 
Persepsi Pribadi terhadap Niat Pembelian Produk Halal (Studi pada 
Mahasiswa IAIN Surakarta)”. 
Penelitian ini merupakan salah satu syarat kelulusan di jenjang S1. 
Berkatan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan saudara/saudari untuk 
meluangkan waktu melengkapi kuesioner ini. Atas kesediaan dan waktu 
saudara/saudari berikan, saya ucapkan terima kasih. 
 
 
 
 
 
Hormat Saya 
 
Dian Sari Octaviawati 
 
 
KUESIONER PENELITIAN 
 
KESADARAN HALAL, KEYAKINAN AGAMA, DAN PERSEPSI 
PRIBADI TERHADAP NIAT PEMBELIAN PRODUK HALAL 
 Identitas Responden 
Nama : 
Jurusan : 
Jenis Kelamin :  
Umur : 
Pertanyaan Penelitian 
Berilah respon terhadap pernyataan dalam tabel dengan memberikan tanda 
(√) pada kolom yang sesuai dengan persepsi saudara/i mengenai pernyataan 
tersebut. Skala respon adalah sebagai berikut: 
a. STS (Sangat Tidak Setuju) diberi nilai = 1 
b. TS (Tidak Setuju) = 2 
c. N (Netral) = 3 
d. S (Setuju) = 4 
e. SS (Sangat Setuju) = 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Kesadaran Halal 
  Respon 
No. Pernyataan STS 
1 
TS 
2 
N 
3 
S 
4 
SS 
5 
1. Saya paham mengenai hal yang 
berkaitan dengan produk halal.  
     
2. Saya mendapat informasi yang baik 
mengenai produk halal. 
     
3. Mengkonsumsi produk halal adalah hal 
yang penting bagi saya. 
     
4. Memahami produk yang sudah berlabel 
halal. 
     
 
b. Keyakinan agama 
  Respon 
No. Pernyataan STS 
1 
TS 
2 
N 
3 
S 
4 
SS 
5 
1. Al-Quran merupakan landasan untuk 
melakukan hal-hal yang dianjurkan 
(halal) dalam kehidupansaya. 
     
2. Pengetahuan agama Islam adalah 
pedoman terbaik untuk saya dalam 
menentukan konsumsi makanan halal. 
     
3. Keyakinan agama mencegah saya untuk 
tidak terlibat dalam kegiatan yang 
bertentangan dengan agama Islam. 
     
 
c. Persepsi Pribadi 
  Respon 
No. Pernyataan STS 
1 
TS 
2 
N 
3 
S 
4 
SS 
5 
1. Memilih produk halal adalah hal yang 
baik untuk memastikan kesehatan saya. 
     
2. Produk halal lebih aman untuk dimakan.      
3. Produk halal bebas dari bahan kimia 
(berbahaya). 
     
 
 
d. Niat Pembelian Produk Halal 
  Respon 
No. Pernyataan STS 
1 
TS 
2 
N 
3 
S 
4 
SS 
5 
1. Mencari informasi untuk membeli.      
2. Mempertimbangkan untuk membeli 
produk halal. 
     
3. Saya berniat untuk membeli produk 
halal 
     
4. Mendapat rekomendasi untuk membeli 
produk halal 
     
5. Saya tidak membeli produk yang tidak 
berlabel halal. 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 : Hasil Perhitungan Kuesioner 
No KH1 KH2 KH3 KH4 KHT KA1 KA2 KA3 KAT 
1 4 4 5 4 17 5 5 5 15 
2 4 4 3 3 14 5 5 5 15 
3 4 4 5 5 18 5 5 5 15 
4 5 5 5 5 20 5 5 5 15 
5 4 4 5 4 17 5 5 5 15 
6 4 4 4 4 16 5 5 5 15 
7 5 4 5 5 19 5 5 5 15 
8 4 4 5 5 18 5 5 5 15 
9 4 3 5 5 17 5 5 5 15 
10 4 4 4 4 16 5 5 5 15 
11 5 5 5 5 20 5 5 5 15 
12 5 5 4 4 18 5 5 5 15 
13 4 5 5 5 19 5 5 5 15 
14 5 4 5 4 18 5 5 5 15 
15 5 4 5 4 18 5 5 5 15 
16 4 2 4 4 14 5 5 5 15 
17 4 4 5 4 17 5 5 5 15 
18 5 4 5 5 19 5 5 5 15 
19 5 4 5 4 18 5 5 5 15 
20 5 5 5 5 20 5 5 5 15 
21 5 4 5 5 19 5 5 5 15 
22 3 4 4 3 14 5 5 4 14 
23 3 4 4 3 14 5 5 4 14 
24 3 4 5 5 17 5 5 5 15 
25 3 3 4 4 14 5 5 5 15 
26 4 5 4 5 18 5 5 5 15 
27 4 4 4 5 17 5 5 5 15 
28 4 4 5 4 17 5 5 5 15 
29 4 4 4 3 15 5 5 5 15 
30 5 5 5 5 20 5 5 5 15 
31 4 4 3 3 14 5 5 4 14 
32 4 4 5 4 17 5 5 5 15 
33 3 3 5 3 14 5 5 5 15 
34 5 4 5 4 18 5 5 5 15 
35 4 4 5 5 18 5 5 5 15 
36 4 4 5 5 18 5 5 5 15 
37 4 3 4 4 15 5 5 5 15 
38 4 4 4 4 16 5 5 5 15 
39 5 5 5 3 18 5 5 5 15 
40 4 4 5 5 18 5 5 5 15 
41 5 4 5 5 19 5 5 5 15 
42 4 4 5 5 18 5 5 5 15 
43 4 4 4 3 15 5 5 5 15 
44 4 4 5 5 18 5 5 5 15 
45 3 3 4 4 14 5 5 5 15 
46 4 4 5 5 18 5 5 5 15 
47 5 4 5 4 18 5 5 5 15 
48 4 4 5 3 16 4 4 5 13 
49 4 5 5 5 19 5 5 5 15 
50 4 4 5 4 17 5 5 5 15 
51 5 4 5 5 19 5 5 5 15 
52 5 4 3 5 17 5 5 5 15 
53 4 4 5 3 16 4 4 4 12 
54 5 4 5 4 18 5 5 5 15 
55 5 4 5 5 19 5 5 5 15 
56 4 4 5 4 17 5 5 5 15 
57 4 4 5 4 17 5 5 5 15 
58 4 4 5 4 17 5 5 5 15 
59 4 4 4 4 16 5 5 5 15 
60 5 5 5 5 20 5 5 5 15 
61 4 4 5 4 17 5 5 5 15 
62 3 3 5 4 15 5 5 4 14 
63 4 4 4 4 16 4 3 4 11 
64 3 3 3 3 12 5 5 5 15 
65 3 5 4 4 16 5 5 5 15 
66 3 3 5 5 16 5 5 5 15 
67 4 4 4 4 16 3 4 3 10 
68 5 4 4 3 16 5 5 5 15 
69 4 4 5 5 18 5 5 5 15 
70 3 3 4 4 14 4 4 4 12 
71 4 4 5 3 16 5 5 5 15 
72 4 5 5 5 19 5 5 5 15 
73 4 5 5 4 18 5 5 5 15 
74 3 2 5 4 14 5 5 5 15 
75 4 3 5 3 15 5 5 5 15 
 
 
 
 
 
 
 
No 
PP1 PP2 PP3 PPT NB1 NB2 NB3 NB4 NB5 NBT 
1 4 4 4 12 3 4 4 3 5 19 
2 4 3 4 11 3 3 5 4 5 20 
3 5 2 4 11 4 5 5 4 4 22 
4 5 3 5 13 5 5 5 5 5 25 
5 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
6 5 4 5 14 4 5 5 5 5 24 
7 5 4 4 13 4 5 5 5 5 24 
8 5 3 4 12 4 4 5 4 5 22 
9 5 4 3 12 5 4 4 4 4 21 
10 4 3 3 10 3 4 4 4 3 18 
11 5 2 3 10 5 5 5 5 2 22 
12 4 3 4 11 3 4 4 3 5 19 
13 4 4 5 13 5 5 5 5 5 25 
14 4 4 3 11 4 4 4 4 4 20 
15 3 2 4 9 5 5 5 4 5 24 
16 4 3 4 11 4 4 4 3 3 18 
17 4 3 4 11 4 4 4 3 4 19 
18 5 3 4 12 4 4 5 4 5 22 
19 4 4 5 13 4 4 5 4 5 22 
20 5 5 5 15 4 4 4 4 4 20 
21 5 4 5 14 4 4 5 4 5 22 
22 4 3 3 10 4 3 4 3 4 18 
23 4 3 3 10 3 4 3 4 4 18 
24 3 3 3 9 3 5 5 5 4 22 
25 3 3 3 9 4 4 4 4 4 20 
26 4 5 4 13 4 5 4 4 5 22 
27 5 4 5 14 4 5 4 4 4 21 
28 4 4 4 12 3 3 5 4 4 19 
29 4 2 3 9 3 3 3 4 4 17 
30 5 4 5 14 4 5 5 4 4 22 
31 4 4 4 12 4 3 4 4 3 18 
32 4 4 4 12 4 5 4 3 5 21 
33 3 3 3 9 4 4 4 4 3 19 
34 4 4 4 12 3 3 5 4 4 19 
35 5 4 5 14 5 5 5 3 5 23 
36 5 4 5 14 4 5 4 3 4 20 
37 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
38 3 4 4 11 4 4 4 4 3 19 
39 3 3 3 9 5 5 5 4 5 24 
40 4 3 4 11 4 4 5 4 5 22 
41 4 4 5 13 4 5 5 4 5 23 
42 4 3 4 11 4 5 5 5 4 23 
43 4 3 3 10 4 4 3 3 3 17 
44 4 4 4 12 4 5 4 4 5 22 
45 4 3 4 11 4 3 5 4 4 20 
46 4 4 4 12 4 4 5 4 4 21 
47 4 2 4 10 4 4 5 4 5 22 
48 4 3 3 10 3 4 3 3 4 17 
49 4 2 3 9 4 3 4 3 4 18 
50 4 3 4 11 4 4 4 4 4 20 
51 5 4 5 14 4 4 5 5 5 23 
52 4 3 3 10 4 5 5 4 5 23 
53 4 4 3 11 3 4 4 4 4 19 
54 4 3 4 11 4 5 5 5 3 22 
55 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
56 4 4 4 12 4 4 5 4 2 19 
57 4 3 4 11 4 4 4 4 4 20 
58 4 4 5 13 4 4 5 5 4 22 
59 4 3 4 11 4 5 5 4 3 21 
60 5 3 4 12 4 5 5 5 3 22 
61 4 2 3 9 4 4 4 3 5 20 
62 4 3 4 11 3 3 4 4 4 18 
63 4 3 4 11 4 3 4 3 4 18 
64 3 3 3 9 4 4 4 4 4 20 
65 4 3 4 11 4 4 5 3 4 20 
66 3 2 3 8 4 5 5 4 5 23 
67 4 3 3 10 3 4 4 4 3 18 
68 4 3 5 12 4 5 5 4 4 22 
69 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 
70 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
71 4 2 3 9 4 5 5 4 3 21 
72 5 4 5 14 4 4 3 2 5 18 
73 4 3 3 10 4 4 4 3 3 18 
74 3 2 3 8 4 4 5 4 5 22 
75 3 2 3 8 3 4 5 2 5 19 
 
 
 
 
Lampiran 4: Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
HASIL UJI VALIDITAS 
Hasil Uji Validitas Variabel  Kesadaran Halal 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KH1 12.81 2.019 .473 .531 
KH2 12.95 2.132 .414 .573 
KH3 12.31 2.324 .371 .602 
KH4 12.73 1.928 .424 .570 
 
Hasil Uji Validitas Variabel  Keyakinan Agama 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KA1 9.80 .378 .882 .754 
KA2 9.80 .405 .786 .837 
KA3 9.84 .379 .693 .929 
 
Hasil Uji Validitas Variabel  Persepsi Pribadi 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PP1 7.21 1.765 .509 .722 
PP2 8.00 1.378 .535 .700 
PP3 7.43 1.302 .674 .516 
 
 
 
 
 
Hasil Uji Validitas Variabel  Niat Beli 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
NB1 12.56 2.304 .435 .660 
NB2 12.27 1.928 .509 .613 
NB3 12.04 2.012 .517 .609 
NB4 12.57 1.951 .469 .642 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL UJI RELIABILITAS 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kesadaran Halal 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.639 4 
 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Keyakinan Agama 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.887 3 
 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Persepsi Pribadi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.740 3 
 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Niat Beli 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.696 4 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5: Hasil Uji Asumsi Klasik 
HASIL UJI ASUMSI KLASIK 
1. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 75 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
1.73223411 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .058 
Positive .058 
Negative -.050 
Kolmogorov-Smirnov Z .503 
Asymp. Sig. (2-tailed) .962 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
2. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardize
d Coefficients 
Standa
rdized 
Coeffic
ients 
t Sig. Correlations Collinearit
y Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Parti
al 
Part Toler
ance 
VIF 
1 
(Con
stant) 
4.023 3.548 
 1.13
4 
.541 
     
KHT .424 .134 .374 
3.16
1 
.363 .490 .351 .314 .705 
1.41
8 
KAT .542 .235 .238 
2.30
7 
.274 .348 .264 .229 .928 
1.07
7 
PPT .130 .138 .107 
1.93
8 
.398 .318 .111 .093 .751 
1.33
2 
a. Dependent Variable: NBT 
 
3. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
M
od
el 
R R 
Squa
re 
Adjust
ed R 
Square 
Std. 
Error 
of the 
Estima
te 
Change Statistics Durbin
-
Watso
n 
R 
Square 
Chang
e 
F 
Chan
ge 
df1 df2 Sig. F 
Chang
e 
1 
.548
a
 
.300 .271 1.768 .300 
10.1
50 
3 71 .000 1.895 
a. Predictors: (Constant), PPT, KAT, KHT 
b. Dependent Variable: NBT 
 
4. Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardize
d Coefficients 
Standa
rdized 
Coeffic
ients 
t Sig. Correlations Collinearit
y Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Parti
al 
Part Toler
ance 
VIF 
1 
(Con
stant) 
4.023 3.548 
 1.13
4 
.541 
     
KHT .424 .134 .374 
3.16
1 
.363 .490 .351 .314 .705 
1.41
8 
KAT .542 .235 .238 
2.30
7 
.274 .348 .264 .229 .928 
1.07
7 
PPT .130 .138 .107 
1.93
8 
.398 .318 .111 .093 .751 
1.33
2 
a. Dependent Variable: NBT 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6: Hasil Uji Ketepatan Model 
HASIL UJI KETEPATAN MODEL 
1. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary
b
 
M
od
el 
R R 
Squa
re 
Adjust
ed R 
Square 
Std. 
Error 
of the 
Estima
te 
Change Statistics Durbin
-
Watso
n 
R 
Square 
Chang
e 
F 
Chan
ge 
df1 df2 Sig. F 
Chang
e 
1 
.548
a
 
.300 .271 1.768 .300 
10.1
50 
3 71 .000 1.895 
a. Predictors: (Constant), PPT, KAT, KHT 
b. Dependent Variable: NBT 
 
2. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 95.233 3 31.744 10.150 .000
b
 
Residual 222.047 71 3.127   
Total 317.280 74    
a. Dependent Variable: NBT 
b. Predictors: (Constant), PPT, KAT, KHT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7: Hasil Analisis Regresi 
HASIL ANALISIS REGRESI 
1. Hasil Ordinary Least Square (OLS) 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standard
ized 
Coeffici
ents 
T Sig. Correlations 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Partia
l 
Part 
1 
(Const
ant) 
4.023 3.548 
 
1.134 .541 
   
KHT .424 .134 .374 3.161 .363 .490 .351 .314 
KAT .542 .235 .238 2.307 .274 .348 .264 .229 
PPT .130 .138 .107 1.938 .398 .318 .111 .093 
 
2. Hasil Uji Tanda 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standard
ized 
Coeffici
ents 
T Sig. Correlations 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Partia
l 
Part 
1 
(Const
ant) 
4.023 3.548 
 
1.134 .541 
   
KHT .424 .134 .374 3.161 .363 .490 .351 .314 
KAT .542 .235 .238 2.307 .274 .348 .264 .229 
PPT .130 .138 .107 1.938 .398 .318 .111 .093 
 
 
 
 
 
 
3. Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Parti
al 
Part Tolera
nce 
VIF 
1 
(Const
ant) 
4.023 3.548 
 
1.134 .261 
     
KHT .424 .134 .374 3.161 .002 .490 .351 .314 .705 1.418 
KAT .542 .235 .238 2.307 .024 .348 .264 .229 .928 1.077 
PPT .130 .138 .107 1.938 .034 .318 .111 .093 .751 1.332 
a. Dependent Variable: NBT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8: Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama Lengkap  : Dian Sari Octaviawati 
Tempat, Tanggal Lahir : Karanganyar, 20 Oktober 1996 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat   : Pilangbangu, Munggur, Mojogedang, Karanganyar 
No HP    : 085 803 406 704 
Email    : dianoctavia101@gmail.com 
Riwayat Pendidikan  : 
1. MIS Munggur Mojogedang 
2. MTs Mojogedang Karanganyar 
3. SMAN Mojogedang Karanganyar 
4. IAIN Surakarta 
 
 
 
 
 
